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Abstrak

Desa Garoga, yang terletak di daerah yang kaya akan potensi alam dan budaya, memiliki peluang
besar untuk mengembangkan pariwisata ramah lingkungan. Namun, keterampilan dan
pengetahuan masyarakat lokal dalam mengelola pariwisata masih terbatas. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pemberdayaan masyarakat Desa Garoga melalui pelatihan Sapta Pesona,
yang merupakan konsep dasar dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Pelatihan ini
mencakup aspek-aspek seperti atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi, yang semuanya
bertujuan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan melestarikan lingkungan. Dengan
menggunakan metode partisipatif, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam menyambut wisatawan serta mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan.
Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan memberikan
dampak positif terhadap ekonomi lokal. Artikel ini juga membahas manfaat jangka panjang dari
kegiatan ini bagi masyarakat dan lingkungan, serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya.

Kata Kunci : Sapta Pesona, Pemberdayaan Masyarakat, Pelatihan Pariwisata, Pengembangan
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PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Desa Garoga,
yang dikenal dengan keindahan alamnya dan budaya lokal yang kaya, memiliki
kesempatan untuk memanfaatkan sektor ini. Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola
pariwisata secara berkelanjutan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022,
sektor pariwisata di Indonesia menyumbang sekitar 4,5% terhadap produk domestik
bruto (PDB), dan angka ini menunjukkan potensi besar yang dapat dioptimalkan di
daerah-daerah seperti Desa Garoga. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan yang terstruktur menjadi sangat penting.

Pelatihan Sapta Pesona, yang terdiri dari tujuh elemen utama atraksi, aksesibilitas,
amenitas, promosi, partisipasi, perlindungan lingkungan, dan pengelolaan merupakan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pariwisata di desa. Pelatihan ini
tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang
dibutuhkan untuk mengelola sumber daya alam dan budaya dengan baik. Dengan
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pariwisata ramah
lingkungan, diharapkan mereka dapat berkontribusi aktif dalam pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan.

Selain itu, pariwisata ramah lingkungan juga sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang dicanangkan oleh PBB.
Dalam konteks ini, Desa Garoga dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam
mengimplementasikan pariwisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi

tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas



II.

lebih dalam tentang tujuan, manfaat, metode, dan hasil dari kegiatan pelatihan Sapta
Pesona yang dilaksanakan di Desa Garoga.
TUJUAN KEGIATAN

Tujuan utama dari kegiatan pelatihan Sapta Pesona di Desa Garoga adalah untuk
memberdayakan masyarakat lokal agar mampu mengelola potensi pariwisata yang ada
dengan cara yang ramah lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam berbagai aspek pariwisata, termasuk
pengelolaan atraksi wisata, penyediaan amenitas yang memadai, dan promosi yang
efektif. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih percaya diri

dalam menyambut wisatawan dan memberikan pengalaman yang berkesan.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga lingkungan. Dalam konteks pariwisata, pelestarian
lingkungan menjadi salah satu aspek yang tidak bisa diabaikan. Masyarakat perlu
memahami bahwa keberlanjutan lingkungan akan berdampak langsung pada daya tarik

wisata dan, pada akhirnya, pada kesejahteraan ekonomi mereka. Oleh karena itu,



pelatihan ini mencakup elemen-elemen yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan

dan pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana.

Selanjutnya, pelatihan ini juga bertujuan untuk membangun jaringan antara
masyarakat lokal dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga
swadaya masyarakat, dan pelaku industri pariwisata. Dengan adanya kolaborasi ini,
diharapkan masyarakat dapat mendapatkan dukungan yang lebih besar dalam
mengembangkan pariwisata di desa mereka. Jaringan ini juga dapat memperkuat posisi
Desa Garoga sebagai salah satu destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan.

Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya mendapatkan
pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan langsung dalam
kegiatan sehari-hari. Misalnya, mereka akan diajarkan tentang cara membuat paket
wisata yang menarik, teknik promosi melalui media sosial, dan cara berinteraksi yang
baik dengan wisatawan. Dengan demikian, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
menciptakan masyarakat yang mandiri dan mampu beradaptasi dengan perkembangan

pariwisata yang terus berubah.
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Akhirnya, tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan bagi perekonomian Desa Garoga. Dengan
meningkatkan daya tarik pariwisata dan meningkatkan keterampilan masyarakat,
diharapkan akan ada peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung, yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pelatihan Sapta Pesona di Desa Garoga diharapkan memberikan berbagai
manfaat, baik bagi masyarakat lokal maupun lingkungan sekitar. Salah satu manfaat
utama adalah peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola
pariwisata. Dengan pelatithan ini, masyarakat akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan yang ada di sektor pariwisata, seperti persaingan dengan destinasi lain dan
perubahan preferensi wisatawan. Menurut Kotler (2005), pemahaman yang baik tentang
pemasaran dan manajemen sangat penting untuk mencapai kepuasan pelanggan, yang

merupakan kunci dalam industri pariwisata.




Selain itu, pelatihan ini juga akan memberikan dampak positif terhadap ekonomi
lokal. Dengan meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mengelola pariwisata,
diharapkan akan ada peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa Garoga.
Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan masyarakat melalui

berbagai sektor, seperti akomodasi, makanan, dan kerajinan lokal.

Data dari Kementerian Pariwisata menunjukkan bahwa setiap wisatawan yang
berkunjung dapat memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi masyarakat

lokal.




Manfaat lain dari kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Dalam pelatihan, masyarakat akan diajarkan tentang
praktik-praktik ramah lingkungan yang dapat diterapkan dalam kegiatan pariwisata,
seperti pengelolaan sampah, konservasi air, dan perlindungan flora dan fauna lokal.
Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan masyarakat dapat berkontribusi
dalam menjaga kelestarian lingkungan, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya
tarik Desa Garoga sebagai destinasi wisata.

Kegiatan ini juga berpotensi untuk membangun solidaritas dan kerjasama di antara
masyarakat. Melalui pelatithan yang dilakukan secara kelompok, masyarakat akan
memiliki kesempatan untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuan. Hal ini dapat
memperkuat hubungan sosial dan menciptakan rasa kepemilikan yang lebih besar

terhadap pengembangan pariwisata di desa mereka. Menurut Maskuri Sutomo (2010),
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kepuasan pelanggan dalam industri perhotelan juga dipengaruhi oleh pengalaman sosial
yang positif, sehingga hal ini dapat diterapkan dalam konteks pariwisata di Desa Garoga.

Akhirnya, manfaat jangka panjang dari kegiatan ini adalah terciptanya model
pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan mengedepankan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan pariwisata, Desa Garoga dapat menjadi contoh
bagi desa-desa lain dalam mengembangkan sektor pariwisata yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Hal ini sejalan dengan visi pemerintah untuk mengembangkan pariwisata yang
berkelanjutan di seluruh Indonesia.
METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam pelatihan Sapta Pesona di Desa Garoga dirancang
untuk memastikan partisipasi aktif dari masyarakat dan efektivitas penyampaian materi.
Pertama, kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi yang melibatkan seluruh elemen
masyarakat, termasuk tokoh masyarakat, pemuda, dan pelaku usaha lokal. Sosialisasi
ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan pelatihan, serta

untuk mendapatkan dukungan dan komitmen dari masyarakat.




Selanjutnya, pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta
diajak untuk terlibat aktif dalam setiap sesi. Metode ini meliputi diskusi kelompok,
simulasi, dan praktik langsung. Misalnya, dalam sesi tentang pengelolaan atraksi wisata,
peserta diajak untuk mengidentifikasi potensi atraksi di desa mereka dan merancang
paket wisata yang menarik. Dengan cara ini, peserta tidak hanya mendengar teori, tetapi

juga langsung menerapkannya dalam konteks nyata.

Selain itu, pelatihan juga melibatkan narasumber yang berpengalaman di bidang
pariwisata dan lingkungan. Narasumber ini akan memberikan wawasan dan
pengetahuan praktis yang relevan, serta berbagi pengalaman dari kasus-kasus sukses di
daerah lain. Kehadiran narasumber diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi
bagi masyarakat untuk mengembangkan pariwisata di Desa Garoga.

Metode evaluasi juga diterapkan untuk mengukur efektivitas pelatihan. Setelah
setiap sesi, peserta diminta untuk memberikan umpan balik tentang materi yang
disampaikan dan cara penyampaian. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang. Selain itu, evaluasi dilakukan



setelah pelatihan selesai untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta

serta dampak yang ditimbulkan terhadap pengelolaan pariwisata di desa.

Akhirnya, kegiatan ini juga melibatkan pemantauan dan pendampingan setelah
pelatihan. Tim pengabdi akan melakukan kunjungan rutin untuk memberikan dukungan
dan bimbingan kepada masyarakat dalam mengimplementasikan pengetahuan yang
telah diperoleh. Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih
percaya diri dan mampu mengatasi tantangan yang muncul dalam pengelolaan

pariwisata.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelatihan Sapta Pesona di Desa Garoga menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pengelolaan pariwisata
ramah lingkungan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta mengaku tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang elemen-elemen penting dalam pariwisata, seperti
promosi dan pengelolaan atraksi. Namun, setelah mengikuti pelatihan, lebih dari 80%
peserta merasa lebih percaya diri dalam menerapkan konsep-konsep yang telah
diajarkan. Hal ini sejalan dengan temuan Kotler (2005) yang menyatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan individu dalam

industri pariwisata.



Selama pelatihan, peserta juga berhasil merancang beberapa paket wisata yang menarik
berdasarkan potensi lokal, seperti wisata alam, budaya, dan kuliner. Contohnya, mereka
menciptakan paket wisata yang menggabungkan trekking di hutan dengan pengalaman
belajar tentang budaya lokal. Paket ini diharapkan dapat menarik lebih banyak
wisatawan, terutama yang mencari pengalaman autentik. Data dari Kementerian
Pariwisata menunjukkan bahwa wisatawan saat ini lebih memilih pengalaman yang unik

dan berbeda, sehingga inovasi ini sangat relevan.




Selain itu, pelatihan juga menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Diskusi dan praktik tentang pengelolaan sampah dan
konservasi sumber daya alam menjadi salah satu highlight selama pelatihan. Masyarakat
mulai memahami bahwa keberlanjutan lingkungan akan berdampak langsung pada daya
tarik pariwisata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa wisatawan
semakin peduli terhadap isu lingkungan dan lebih memilih destinasi yang menerapkan

praktik ramah lingkungan.

Selain itu, pelatihan juga menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Diskusi dan praktik tentang pengelolaan sampah dan
konservasi sumber daya alam menjadi salah satu highlight selama pelatihan. Masyarakat
mulai memahami bahwa keberlanjutan lingkungan akan berdampak langsung pada daya
tarik pariwisata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa wisatawan
semakin peduli terhadap isu lingkungan dan lebih memilih destinasi yang menerapkan
praktik ramah lingkungan.

Namun, meskipun hasil yang diperoleh cukup positif, masih terdapat tantangan
yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya dukungan dari pihak pemerintah

daerah dalam hal promosi dan pengembangan infrastruktur. Masyarakat berharap agar



pemerintah dapat memberikan bantuan dalam hal pemasaran dan pengembangan
fasilitas pendukung pariwisata. Oleh karena itu, penting untuk membangun kemitraan
yang solid antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan
ekosistem pariwisata yang berkelanjutan.

Akhirnya, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan yang terstruktur dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, Desa Garoga memiliki
potensi untuk menjadi destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan. Keberhasilan
ini dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengembangkan pariwisata yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

VI. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat Desa Garoga melalui pelatihan Sapta Pesona telah
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola pariwisata. Dengan pendekatan yang partisipatif dan
melibatkan berbagai elemen masyarakat, pelatihan ini berhasil menciptakan kesadaran
akan pentingnya pariwisata ramah lingkungan. Masyarakat kini lebih percaya diri dalam
merancang paket wisata yang menarik dan berkelanjutan, serta memahami pentingnya
menjaga lingkungan untuk keberlangsungan pariwisata.

Meskipun demikian, tantangan masih ada, terutama dalam hal dukungan dari
pemerintah daerah dan pengembangan infrastruktur. Oleh karena itu, kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta sangat penting untuk menciptakan ekosistem
pariwisata yang berkelanjutan. Dengan adanya dukungan yang baik, Desa Garoga dapat
menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam mengembangkan pariwisata yang tidak hanya

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan.



Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi
masyarakat, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak positif jangka panjang dalam
pengembangan pariwisata di Desa Garoga. Dengan terus meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, serta menjaga komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan,
masyarakat Desa Garoga dapat mencapai tujuan mereka dalam mengembangkan

pariwisata yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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